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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1. Komite Audit berpengaruh negatif terhadap auditor switching

2. Pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap auditor switching

3. Afiliasi KAP berpengaruh negatif terhadap auditor switching

4. Ukuran perusahaan klien berpengaruh positif terhadap auditor 

switching

5.2. Implikasi Penelitian

Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai pertimbangan investor dalam 

memilih perusahaan untuk investasinya yaitu bahwa perusahaan dalam melakukan 

auditor switching dipengaruhi oleh beberapa variabel. Variabel yang pertama 

adalah komite audit. Komite audit berpengaruh negatif, yang berarti bahwa ketika 

komite audit dibentuk berdasarkan peraturan yang berlaku, serta mampu 

menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya, maka akan semakin jarang 

dilakukan auditor switching, karena komite audit akan memberikan rekomendasi 

yang tepat terkait penunjukkan KAP yang akan mengaudit suatu perusahaan.

Variabel berikutnya adalah Afiliasi KAP. Afiliasi KAP berpengaruh 

negatif, yang artinya perusahaan yang diaudit oleh KAP yang berafiliasi dengan

Big Four, akan semakin jarang melakukan auditor switching karena KAP Big 

Four dinilai memiliki kualitas yang lebih baik dan lebih terpercaya.
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Variabel berikutnya adalah ukuran perusahaan klien. Ukuran perusahaan 

klien berpengaruh positif terhadap auditor switching, hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi aset suatu perusahaan maka akan semakin kompleks proses 

pengauditan yang dilakukan. Hal ini mendorong sebuah perusahaan untuk 

melakukan auditor switching untuk menemukan KAP yang tepat untuk mengaudit 

laporan keuangannya.

5.3. Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

pengukuran komite audit pada penelitian ini menggunakan skoring yang 

dikembangkan oleh Ika dan Ghozali (2012). Pada skoring yang mereka 

kembangkan, ada beberapa item yang membutuhkan judgment peneliti 

sehingga ada kemungkinan subjektifitas peneliti terlibat dalam skoring 

tersebut.

5.4. Saran

Saran bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan skoring komite audit 

yang dikembangkan oleh peneliti yang lain, misalnya menggunakan 

skoring yang dikembangkan oleh Hermawan (2011).
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